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Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntunga. Profitabilitas 
perusahaandiukur dari kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara efektif, dengan demikian profitabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut. Penelitian 
yang dilakukan penulis bertujuan untuk menganalisis penyebab laba pada 
perusahaan mengalami penurunan dan dan untuk menganalisis kinerja keuangan 
PT. Sarana Agro Nusantara Medan dengan rasio Profitabilitas. Jenis penelitian ini 
bersifat deskriptif, dengan obyek penelitian adalah sisi keuangan PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan. Dimana pada penelitian dalam menganalisis kinerja keuangan 
dengan menggunakan rasio profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 
perusahaan untuk tahun 2014 mengalami penurunan terjadi untuk laba bersih, laba 
kotor dan laba operasional pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan disebabkan 
karena kurang maksimalnya perusahaan dalam meningkatkan penjualan, selain itu 
juga disebabkan karena besarnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, dan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan bila diukur 
dengan menggunakan rasio profitabilitas perusahaan mengalami penurunan. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju, bidang keuangan 
menjadi bidang yang sangat penting bagi suatu perusahaan. Perekonomian yang 
semakin kompleks dan tidak menentu, diikuti dengan persaingan antar perusahaan 
yang semakin ketat, membuat perlunya dilakukan penilaian pada bidang keuangan 
pada setiap perusahaan. 
Penilaian kinerja keuangan pada suatu perusahaan dapat dilihat dari 
laporan keuangan suatu perusahaan. Menurut Fahmi (2015, hal 239) Kinerja 
keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu 
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan secara baik dan benar. 
Kinerja keuangan yang tertuang dalam laporan keuangan suatu perusahaan sangat 
bermanfaat bagi pihak (stakeholders) seperti investor, kreditor, analis, pemerintah 
dan pihak manajemen sendiri. Kinerja keuangan dapat dikatakan baik jika dapat 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan sesuai dengan prinsip akuntansi Indonesia, 
yaitu relevan, dapat dimengerti, netral, dapat dibandingkan dan tepat waktu. 
Laporan keuangan (financial statement) merupakan ikhtisar mengenai 
keadaaan keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. Agar dapat mengetahui 
kondisi kesehatan suatu perusahaan dan prestasi yang dicapainya, maka perlu 
menganalisis dan menginterprestasikan yang menunjukkan posisi sumber daya 
yang dimiliki selama periode tertentu serta kekuatan dan kelemahannya. Karena 
laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan suatu perusahaan dan hal ini 
akan memberikan informasi mengenai prestasi yang telah dicapai oleh suatu 
perusahaan dalam hal keuangan. Laporan keuangan bisa dikatakan baik jika dapat 
meyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan masa lalu, masa 
sekarang dan dapat juga digunakan sebagai dasar untuk meramalkan posisi 
keuangan dan kinerja keuangan dimasa yang akan datang. 
Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 
ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko atau 
tingkat kesehatan dari suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan mencakup 
analisis rasiokeuangan, analisis kelamahan dan kekuatan dibidang financial akan 
sangat membantu dalam hal menilai prestasi manajemen dimasa yang akandatang. 
Analisis rasio keuangan merupakan metode analisis yang paling sering 
digunakan karena merupakan metode yang paling cepat untuk mengetahui kinerja 
keuangan perusahaan. Dengan mengetahui kinerjanya, perusahaan dapat 
mengambil keputusan bisnis yang tepat guna mencapai tujuannya. 
Menurut Syamsuddin (2016, hal 37)“ analisis laporan keuangan perusahaan 
pada dsarnya merupakan perhitungan ratio-ratio untuk menilai keadaan keuangan 
perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan kemungkinan dimasa depan”. Analisis rasio 
keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting antar perkiraan 
laporan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 
perusahaan. Salah satu cara untuk menilai efisiensi kinerja keuangan dari satu 
usaha dalam manajemen keuangan adalah menggunakan analisis rasio 
profitabilitas. 
Penelitian ini hanya berfokus pada laporan kinerja keuangan perusahaan 
berdasarkan rasio profitabilitasnya. Dari komponen-komponen laporan keuangan 
tersebut dapat dinilai prestasi yang telah dicapai perusahaan, efektivitas dan 
efisiensi kegiatan operasional yang telah dilaksanakan, kelemahan atau kekuatan 
yang sedang dimiliki perusahaan serta apa yang menyebabkan kinerja perusahaan 
naik atau turun dilihat dari rasio profitabilitasnya. 
Berikut ini adalah data laporan keuangan untuk menghitung rasio 
profitabilitas pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan dari tahun 2012-2016 yaitu: 
Tabel I.1 
Data Total Pendapatan 
PT. Sarana Agro Nusantara 
 
Tahun Pendapatan (Rp) Pertumbuhan (%) 
2012 66.163.974.580 - 
2013 70.955.233.395 7,24% 
2014 62.488.513.387 -11,93% 
2015 80.059.842.810 28,12% 
2016 89.916.440.511 12,31% 
 RATA-RATA 8,93% 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat pendapatan mengalami fluktuasi (baik 
meningkat atau menurun), perssentase pada pendapatan mengalami penurunan 
yang pada tahun 2014 yaitu sebesar -11,93%, kemudian ditahun berikuntnya 
mengalami kenaikan kembali sebesar 28,12%. Ditahun 2016 kembali mengalami 
penurunan sebesar 12,31%. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
perusahaan belum efektif dalam melakukan kegiatan penjualan yang dapat 
meningkatkan pendapatan perusahaan, sehingga pendapatan perusahaan masih 
mengalami penurunan. Semakin besar pendapatan yang didapat maka akan 




Data Total Laba Bersih 
PT. Sarana Agro Nusantara 
 
Tahun Laba Bersih (Rp) Pertumbuhan (%) 
2012 1.493.918.626 - 
2013 4.693.295.651 214,16% 
2014 -4.644.260.362 -198,96% 
2015 5.509.908.459 -218,64% 
2016 7.953.919.784 44,36% 
 RATA-RATA -39,77% 
 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara  
Berdasarkan table diatas dapat dilihat laba bersih mengalami fluktuasi (baik 
meningkat atau menurun), persentase pada laba mengalami penurunan yang 
dimulai pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2015 yaitu sebesar -198,96% dan -
218,64%, kemudian mengalami kenaikan kembali ditahun 2016 sebesar 44,36%. 
Dari tabel dapat disimpulkan bahwa perusahaan belum efektif dalam mengelola 
asset perusahaannya sebagai sumber daya yang bisa menghasilkan laba 
perusahaan yang menjadi tujuan suatu perusahaan untuk meningkatkan 
profitabilitasnya. 
Tabel I.3 
Data Total Ekuitas 
PT. Sarana Agro Nusantara 
 
Tahun Total Ekuitas (Rp) Pertumbuhan (%) 
2012 30.709.523.047 - 
2013 47.870.384.698 55,88% 
2014 42.417.465.336 -11,39% 
2015 41.836.526.699 -1,37% 
2016 42.181.024.401 0,82% 
 RATA-RATA 10,99% 
 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Berdasarkan data tabel I.2 diatas menunjukkan bahwa pesentase terhadap 
total ekuitas yaitu pada tahun 2012 dan 2013 memiliki persentase sebesar 55,88%, 
pada tahun 2014 mengalami penurunan yaitu sebesar -11,39%. Pada tahun 2015 
sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -1,37% dan 0,82%. 
Dapat disimpulkan bahwa total ekuitas mengalami penurunan pada setiap 
tahunnya. 
Tabel I.4 
Data Total Asset 
PT. Sarana Agro Nusantara 
 
Tahun Total Asset (Rp) Pertumbuhan (%) 
2012 43.811.779.466 - 
2013 66.218.035.043 51,14% 
2014 64.575.653.891 -2,48% 
2015 83.510.073.455 29,32% 
2016 94.260.160.544 12,87% 
 RATA-RATA 22,71% 
 
Sumber : Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara  
 
Berdasarkan data table diatas menunjukkan bahwa persentase terhadap total 
asset yaitu pada tahun 2012 dan 2013 memiliki persentase 51,14%. Hal ini 
mengalami penurunan di tahun 2014 yaitu sebesar -2,48%, pada tahun 2015 
mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 29,32%, namun pada tahun 2016 
mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar 12,87%. Dapat 
disimpulkan bahwa total aseet pada tahun pada tahun 2014 lebih menurun 
dibandingkan dengan tahun 2016. 
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan mengalami 
penurunan assets.  yang menyebabkan perusahaan akan mengalami penurunan 
terhadap laba perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan belum maksimal 
dalam pengelolaan aset maupun modal perusahaan yang dapa meningkatkan 
profitabilitasnya. 
Tabel I. 5 
Data Total Liabilitas 
PT. Sarana Agro Nusantara 
 
Tahun Total Liabilitas Pertumbuhan (%) 
2012 13.102.256.419 - 
2013 18.347.650.345 40,03% 
2014 22.158.188.555 20,77% 
2015 41.673.546.756 88,07% 





Sumber : Laporan Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Berdasarkan table diatas menunjukkan bahwa persentase terhadap total 
liabilitas yaitu pada tahun 2012 dan tahun 2013 memiliki persentase 40,77%. Hal 
ini mengalami penurunan ditahun berikutnya yaitu tahun 2014 sebesar 20,77%, 
pada tahun 2015 mengalami kenaikan kembali yaitu sebesar 88,07% , namun pada 
tahun 2016 kembali mengalami penurunan kembali yaitu sebesar 24,97%.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk menganalisis salah satu 
rasio keuangan, yaitu rasio profitabilitas untuk menilai bagaimana kinerja 
keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan. Sehingga penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Profitabilitas Untuk Mengukur 
Kinerja Keuangan Pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang yang telah diuraikan, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Dari tahun 2012-2016 nilai pendapatan PT. Sarana Agro Nusantara 
mengalami fluktuasi. Peningkatan tertinggi tejadi ditahun 2016 sebesar  
dengan peningkatan 28,12%, akan tetapi peningkatan tersebut tidak diikuti 
dengan peningkatan laba bersih. 
2. Dari tahun 2012-2016 nilai laba bersih PT. Sarana Agro Nusantara 
mengalami fluktuasi. Peningkatan tertinggi terjadi ditahun 2016. Akan 
tetapi peningkatan tersebut tidak sebanding dengan peningkatan 
pendapatan. 
3. Dari tahun 2012-2016 nilai total ekuitas PT. Sarana Agro Nusantara 
cenderung mengalami fluktuasi. 
4. Dari tahun 2012-2016 nilai total aset PT.Sarana Agro Nusantara 
mengalami fluktuasi. Peningkatan tertinggi terjadi ditahun 2015 sebesar 
29,32%, akan tetapi peningkatan tersebut tidak sebanding dengan 
peningkatan laba bersih. 
5. Dari tahun 2012-2016 nilai total liabilitas PT. Sarana Agro Nusantara 
mengalami fluktuasi. Peningkatan tertinggi terjadi ditahun 2015 sebesar 
88,07%. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak mengalami kesulitan serta agar lebih berfokus 
dalam pembahasannya maka peneliti membatasi permasalahannya. Masalah yang 
akan diteliti hanya berfokus pada profitabilitas yaitu Return on Assets, Return on 
Equity, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin dan Net Profit Margin. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka yang rumusan pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana 
kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan jika dilihat dari 
Profitabilitas”? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 
Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja keuangan pada PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan jika dilihat dari Profitabilitas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Memperkaya pengetahuan ilmiah di dalam bidang keuangan, 
khususnya di bidang profitabilitas. 
b. Manfaat Praktis 
Melalui penelitian ini akan diperoleh temuan yang berguna untuk 
dapat menyimpulkan bahwa apakah dari konsep yang ditawarkan 
dalam penelitian ini berlaku atau tidak pada obyek penelitian.  
c. Manfaat bagi Peneliti 
Refrensi bagi peneliti-peneliti lain dimasa mendatang yang 






A. Uraian Teoritis 
 1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diartikan sebagai prospek atau masa 
depan pertumbuhan dan potensi perkembangan yang baik bagi perusahaan. 
Informasi kinerja perusahaan diperlukan untuk menilai perusahaan potensial 
sumber daya ekonomi, yang mungkin dikendalikan dimasa depan dari sumber 
daya yang ada. 
Pengertian kinerja menurut Fahmi (2015, hal 239) adalah suatu analisis 
yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan secara baik dan benar. 
Menurut Rudianto (2013, hal 189) kinerja keuangan merupakan hasil 
atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan 
fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Dari 
pengertian kinerja diatas dapat disimpulkan kinerja keuangan adalah suatu 
gambaran perusahaan untuk menghimpun atau menyalurkan dana dalam mencapai 
tingkat keberhasilan aktivitas keuangannya. 
Analisis keuangan melibatkan penilaian terhadap keadaan dimasa lalu, 
sekarang dan dimasa yang akan datang. Tujuannya adalah untuk menemukan 
 
 
kelemahan-kelemahan dalam kinerja keuangan perusahaan yang dapat 
menyebabkan masalah-masalah dimasa yang akan datang. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi yang 
dapat dicapai oleh perusahaan  dibidang keuangan dalam suatu tertentu yang 
mencermin kan  tingkat kesehatan perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan 
menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu perusahaan dan sejauh mana 
asset yang tersedia, perusahaan sanggup meraih keuntungan. Hal ini berkaitan erat 
dengan kemampuan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 
perusahaan secara efektif dan efisien. 
b. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 
Setiap perusahaan harus mengukur kinerja keuangan perusahaanya. Adapun 
tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan salah satunya adalah untuk 
melihat perkembangan kinerja keuangan perusahaan dan faktor yang 
menyebabkan kinerja perusahaan meningkat maupun menurun. 
Adapun tujuan dari pengukuran kinerja keuangan perusahaan Menurut 
Kasmir (2012, hal 86) adalah : 
1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 
dicapai untuk beberapa periode. 
2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan dimasa depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan saat ini. 
5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen kedepan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
Sedangkan menurut Munawir (2010, hal 18) ada beberapa tujuaan 
pengukuran kinerja keuangan antara lain: 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera 
dipenuhi ataun kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
keuangannya pada saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikuiditas baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat rentabiliutas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan lama 
selama periode tertentu. 
4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 
beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 
pokok hutangnya pada tepat waktunya serta kemampuan membayar 
dividen secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 
hambatan atau kritis keuangan.  
c. Manfaat Penilaian Kinerja Keuangan 
Ada banyak manfaat yang dapat diperoleh dari pengukuran kinerja 
keuangan salah satunya adalah  untuk dapat mengetahu keadaan atau posisi 
keuangan sebuah perusahaan. Menurut Prayitno (2010, hal 9) penilaian kinerja 
dapat memberikan manfaat bagi perusahaan. Manfaat dari penilaian kinerja bagi 
manajemen adalah untuk: 
1) Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotifan 
karyawan secara maksimal. 
2) Membantu pengambilan keputusan yang berhubungan dengan karyawan 
seperti promosi, transfer, dan pemberhentian. 
3) Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan dan 
menyediakan kriteria promosi dan evaluasi program pelatihan karyawan. 
4) Menyediakan umpan balik bagi karyawan bagaimana atasan menilai kinerja 
karyawan. 
5) Menyediakan suatu dasar dengan distribusi penghargaan. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan 
Ada banyak yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal utama yang perlu 
dipertimbangkan penelitian kinerja adalah penentuan sasaran dan tanggung jawab 
yang diberikan kepada setiap bagian yang ada diperusahaan. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan, yaitu: 
 
Menurut Moeherjono (2012, hal 139) menyatakan, faktor-faktor penilaian 
tersebut terdiri dari empat  aspek, yaitu sebagai berikut: 
1) Hasil kerja, yaitu  keberhasilan karyawan dalam melaksanakan kerja 
(output) biasanya terukur, seberapa besar kenaikannya, misalkan omset 
pemasaran, jumlah keuntungan dan total perputaran asset dan lain-lain. 
2) Perilaku, yaitu aspek tindak tunduk karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaan, pelayanan bagaimana, kesopanan, sikapnya dan perilakunya 
baik terhadap sesama maupun kepada pelanggan. 
3) Artibut dan Kompetisi, yaitu kemahiran dan penguasaan karyawan 
sesuai tuntutan jabatan, pengetahuan, keterampilan, dan keahliannya, 
seperti kepemimpinan inisiatif, maupun kepada pelanggan. 
4) Komperatif, yaitu membandingkan hasil kerja karyawan dengan 
karyawan lainnya yang selevel dengan yang bersangkutan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor 
yang sangat mempengaruhi kinerja karyawan seperti hasil kerja, perilaku, atribut, 
kompetisi dan komperatif. Faktor penilaian kinerja dapat mempengaruhi profit 
suatu perusahaan apabila keempat aspek yang diberikan oleh karyawan dapat 
berjalan dengan baik. 
e. Tahap-tahap Dalam Mengukur Kinerja 
Menurut Fahmi (2015, hal 239) menyatakan secara umum ada 5 (lima) 
tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu peerusahaan yaitu : 
1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 
2) Melakukan perhitungan. 
3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 
4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan. 
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah. 
2. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 
daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan 
asset, maupun penggunaan modal. 
Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu 
perusahaan. Pengukuran rasio profitabilitas dilakukan dengan membandingkan 
antara berbagai komponen yang ada didalam laporan  laba rugi dan neraca. 
Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah 
untuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan profitabilitas 
perusahaan dari waktu ke waktu. 
Menurut Hery (2016, hal 191) menyatakan “Rasio Profitabilitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. 
Menurut Kasmir (2012, hal 196) “Rasio Profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan”. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya laba yang 
diperoleh perusahaan dan dinyatakan dalam bentuk persentase atau dengan kata 
lain menunjukkan bagaimana kemampuan perusahaan tersebut dengan seluruh 
sumber daya yang dimiliki seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 
karyawan dan sebagainya untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas jauh lebih penting 
dibandingkan dengan masalah laba. Karena laba yang besar belum merupakan 
ukuran atau jaminan bahwa apakah perusahaan tersebut telah dapat bekerja 
dengan menggunakan modalnya secara efektif dan efesien. Efisien dapat diketahui 
dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal yang dipergunakan 
untuk menghasilkan laba tertentu. 
Menurut Syafrida Hani (2015, hal 117) “Rasio profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari 
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan yang diambil oleh manajemen. 
Profitabilitas perusahaan diukur dari kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian profitabilitas suatu 
perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan antaralaba yang diperoleh 
dalam suatu periode  dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan 
tersebut”. 
Dengan diketahuinya laba yang diperoleh pada suatu perusahaan tinggi, 
maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola keuangan dan 
asetnya dengan baik sehingga menghasilkan laba sesuai dengan yang diinginkan 
dan selanjutnya menunjukkan bahwa pihak lain seperti investor dapat 
menggambarkan bahwa kinerja keuangan perusahaan sangat baik. 
Menurut Fetria Eka (2013, hal 73) “Rasio keuntungan (profitability ratio) 
atau rentabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh keuntungan kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan 
dari penggunaan modalnya”. 
Menurut Sudana (2012, hal 25) “Profitability ratio mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang 
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan”. 
Analisis rasio profabilitas dilakukan untuk mengetahui pengukuran tingkat 
keuntungan yang dihasilkan dari modal. Baik modal sendiri maupun modal yang 
berasal dari pinjaman dan yang harus dapat diperhatikan dalam analisis 
profitabilitas ini adalah aktiva yang digunakan oleh perusahaan yang melakukan 
kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan laba. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki banyak manfaat dan tujuan dalam 
perhitungannya salah satunya adalah mengetahui tingkat keefektipan aktiva dan 
modal yang digunakan untuk kegiatan operasional dalam menghasilkan laba rugi 
perusahaan. Menurut Kasmir (2012, hal 197)“tidak hanya bagi pihak pemilik 
usaha atau manajemen saja, tetapi juga bagi pihak luar perusahaan, terutama 
pihak-pihak yang dimiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan”. 
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas yaitu : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
5) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Sementara itu, manfaat yang diperoleh adalah untuk : 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh dalam suatu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasio Profitabilitas 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas, yaitu sebagai 
berikut: 
“Banyak faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas, selain 
pendapatan dan beban, modal kerja, pemanfaatan assets tetap, 
kepemilikan ekuitas dan lain-lain. Atas dasar itulah suatu 
perusahaan lebih menitik beratkan kepada usaha mencapai tingkat 
profitabilitas yang maksimal dari pada mencapai laba yang 
maksimal”. 
 
Rasio profitabilitas dipengaruhi oleh hanya faktor, terutamanya adalah laba 
itu sendiri, umumnya rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan perusahaan dalam mengahasilkan laba dihubungkan dengan 
aktivitas tertentu. 
Menurut Hartono (2007, hal 112) tinggi rendahnya tingkat profitabilitas 
suatu perusahaan dipengaruhi oleh faktor-faktor yang membentuk profitabilitas. 
Adapun faktor-faktor yang dimaksud yaitu: 
1) Profit Margin 
Profit Margin merupakan perbandingan antara net income dengan 
revenue, besar kecilnya pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Hal yang sangat mempengaruhi profit margin ini ialah 
kuantitas dan kualitas earning asset tingkat bunganya, juga volume dan 
komposisi dana atau struktur sumber dana dan tingkat bunga dari sumber 
dana tersebut. 
2) Assets Utilization 
Assets Utilization merupakan perbandingan antara total revenue dengan 
total assets yang terdiri dari earning assets, cash asset, dan fixed asset. 
Asset Utilization dapat dipergunakan untuk melihat efisiensi perubahan 
dengan melihat kepada kecepatan dari perputaran asset yaitu berapa besar 
pendapatan yang dihasilkan dari aset yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh 
karena itu semakin tinggi assets utilization masing-masing atau keduanya 
akan berdampak pada tingginya profitabilitas. 
3) Total Equity 
Total Equity adalah omodal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan berupa 
modal disetor, laba ditahan, dan laba tahun berjalan. Total Equity 
berkaitan dengan besar kecilnya modal sendiri yang dimiliki oleh 
perusahaan yang berpengaruh terhadap potensi pertumbuhan aktiva 
perusahaan. Apabila modal sendiri meningkat maka potensi pertumbuhan 
akan naik. Apabila kualitas pertumbuhan aktiva perusahaan dapat dijaga 
dengan baik maka akan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 
perusahaan. 
d. Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi 
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur posisi keuangan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk beberapa periode. 
Penggunaan seluruh atau sebagian rasio profitabilitas tergantung dari 
kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio yang digunakan, 
semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Artinya pengetahuan tentang kondisi 
dan posisi profitabilitas perusahaan dapat diketahui secara sempurna. 
Berikut jenis-jenis rasio profitabilitas Menurut Hery (2016, hal 193) antara 
lain: 
1) Hasil pengembalian atas aset (Return on Assets) 
Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, 
rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi 
hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.  
 
 
a) Manfaat Return on Assets 
Menurut Kasmir (2015, hal 198) manfaat dari ROA adalah: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
b) Faktor-faktor Return on Asssets 
Faktor yang mempengaruhi Return on Assets adalah laba bersih 
termasuk rasio net profit margin, perputaran aktiva dan rasio aktivitas lainnya. 
c) Alat ukur Return on Assets  
ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 
ROA =  
          
          
 
2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity) 
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam atas ekuitas.  
Menurut Sudana (2015, hal 25) ROE menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan moadal 
sendiri yang dimiliki perusahaan. 
a) Manfaat Return on Equity 
Manfaat ROE adalah untuk mengukur seberapa banyak keuntungan 
yang menjadi hak pemilik modal sendiri.  
b) Faktor-faktor Return on Equity 
Faktor yang mempengaruhi Return on Equity adalah volume 
penjualan, struktur modal dan struktur hutang. Perusahaan yang lebih banyak 
menggunakan kredit dalam membelanjai kegiatan-kegiatan perusahaan akan 
memperoleh nilai yang tinggi. 
c) Alat Ukur Return on Equity dapat dihitung dengan rumus: 
ROE =  
          
       
 
3) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin). 
Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba kotor atas penjualan besih. Semakin tinggi margin laba 
kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih.  
Menurut Syamsuddin (2016, hal 61) Gross Profit Margin merupakan 
persentase laba kotor (sales-cost of good sold) dibandingkan dengan sales. 
Semakin besar gross profit margin semakin baik keadaan operasi perusahaan, 
karena hal ini menunjukkan bahwa cost of good sold relatif lebih rendah dengan 
sales. 
 
a) Manfaat Gross Profit Margin 
Manfaat Gross Profit Margin adalah seberapa besar tingkat efektivitas 
perusahaan mendapatkan laba kotor dalam pengelolaan operasinya. Bertambah 
tinggi hasil rasio ini berarti bertambah baik bagi perusahaan dalam menekan biaya 
produksi dan memperbesar jumlah penjualan. 
b) Faktor-faktor Gross Profit Margin 
Gross Profit Margin dipengaruhi oleh komposisi dari akun pembentuk 
beban yakni persediaan dan tenaga kerja langsung dan komponen overhead, 
perputaran persediaan, perputaran modal kerja dan perputaran aktiva,  tinggi 
rendahnya tingkat bunga kredit ataupun tingkat bunga dana. 
c) Alat Ukur Gross Profit Margin 
GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus.: 
GPM =  
         
               
 
4) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 
Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Semakin 
tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba operasionalnya 
yang dihasilkan dari penjualan bersih.  
a) Manfaat Operating Profit Margin 
Menurut Syafrida Hani ( 2015, hal 118) rasio ini bermanfaat untuk 
mengukur keseluruhan efektivitas operasional perusahaan.  
 
 
b) Faktor-faktor Operating Profit Margin 
Operating Profit Margin dipengaruhi oleh persentase laba operasi 
dibandingkan dengan penjualan. Dimana operating profit margin menunjukkan 
jumlah biaya operasional perusahaan serta biaya produksi barang-barangnya. 
Apabila rasio ini menurun, kemungkinan tidak hanya disebabkan oleh faktor 
intern yang dapat dikendalikan oleh manajemen tetap juga ekstern misalnya faktor 
harga yang sulit dikendalikan oleh manajemen. 
c) Alat Ukur Operating Profit Margin 
OPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 
OPM =  
               
               
 
5) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi marjin laba 
bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 
bersih. Menurut Sudana (2015, hal 26) “Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan 
perusahaan”. 
a) Manfaat Net Profit Margin 
Manfaat yang diperoleh dalam menghitung net profit margin adalah 
perusahaan dapat melihat seberapa besar kemampuannya dalam menghasilkan 
laba. Karena semakin besar nilai rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan. 
 
 
b) Faktor-faktor Net Profit Margin 
Menurut Syafrida hani (2015, hal 119) tinggi rendahya rasio NPM 
pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan bersih 
dan laba usaha tergantung kepada besarnya pendapatan dan besarnya beban usaha.  
c) Alat Ukur Net Profit Margin 
NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus. 
NPM =  
          
               
 
3. Laporan Keuangan  
a. Pengertian Laporan Keuangan  
Laporan keuangan adalah bagian dari pelaporan keuangan pada suatu 
perusahaan yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan dan 
aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data 
aktifitas tersebut. 
Menurut Syafrida Hani (2015, hal 22), Laporan keuangan adalah hasil akhir 
proses akuntansi. Setiap transaksi dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan 
diolah sedemikian rupa, disajikan dalam mata uang. 
Menurut Fetria Eka (2013, hal 69) menyatakan bahwa “ laporan 
keuangan (financial statement) merupakan ikhtisar mengenai keadaan keuangan 
suatu perusahaan pada saat tertentu. 
Menurut Harahap (2015, hal 105) “laporan keuangan menggambarkan 
kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 
waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah neraca, 
laporan laba atau hasil usaha, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan posisi 
keuangan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
merupakan proses akhir akuntansi yang dapat mengetahui informasi kegiatan dari 
hasil usaha dan perkembangan suatu perusahaan sehingga laporan keuangan dapat 
dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
suatu perusahaan baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Seperti 
diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan 
tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 
terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. 
Menurut Hery (2016, hal 5) tujuan umum laporan keuangan adalah:  
1) Memberiakan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi 
dan kewajiban perusahaan dengan tujuan: 
a) Menilai kekuatan dan kelemahan perusahaan, 
b) Menunjukkan posisi keuangan dan investasi perusahaan, 
c) Menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya, dan 
d) Kemampuan sumber daya yang ada untuk pertumbuhan perusahaan. 
2) Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 
yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba dengan tujuan: 
a) Memberikan gambaran tentang jumlah deviden yang diharapkan 
pemegang saham, 
b) Menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban 
kepada kreditor, supplier, pegawai, pemerintah, dan kemampuannya 
dalam mengumpulkan dana untuk kepentingan ekspansi perusahaan, 
c) Memberikan informasi kepada manajemen untuk digunaskan dalam 
pelaksanaan fungsi perencanaan dan pengendalian, dan  
d) Menunjukkan tingkat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
laba jangka panjang. 
3) Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan 
laba. 
4) Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan aset 
dan kewajiban. 
5) Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan oleh para 
pemakai laporan. 
Tujuan umum lapoan keuangan Menurut Sadeli (2014, hal 19) antara lain:  
1) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang kekayaan dan 
kewajiban. 
2) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 
kekayaan bersih perusahaan sebagai hasil dari kegiatan usaha. 
3) Menyajikan informasi yang dapat diandalkan tentang perubahan 
kekayaan bersih yang bukan berasal dari kegiatan usaha. 
4) Menyajikan informasi yang dapat membantu para pemakai yang dapat 
menaksir kemampuan perusahaan memperoleh laba. 
5) Menyajikan informasi lain yang sesuai/relevan dengan keperluan para 
pemakainya. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa dengan memperoleh laporan 
keuangan perusahaan, akan dapat mengetahui kondisi perusahaan secara 
menyeluruh. 
c. Sifat Laporan Keuangan  
Laporan keuangan dipersiapkan dengan maksud untuk memberikan 
gambaran atau laporan kemajuan (Progress Report) secara periodic yang 
dilakukan oleh pihak manajemen yang bersangkutan. 
Menurut Kasmir (2012, hal 11) dalam praktiknya sifat laporan keuangan 
dibuat : 
1) Bersifat historis, dan 
2) Menyeluruh  
Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan disusundari 
data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan 
keuangan disusun berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun kebelakang 
(tahun atau periode sebelumnya). 
Kemudian, bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 
selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan standar 
yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian 
(tidak lengkap) tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan 
suatu perusahaan. 
d. Keterbatasan Laporan Keuangan 
Laporan keuangan memiliki banyak kelebihan bagi perusahaa. Akantetapi, 
laporan keuangan juga memiliki beberapa keterbatasan. Menurut Dermawan 
Sjahrial dan Hotman Purba (2013, hal 40) adalah sebagai berikut: 
1) Bersifat khusus 
Artinya laporan atas kejadian masa lalu atau yang telah lewat, sehingga 
tidak dapat dianggap sebagai laporan saat ini. 
2) Bersifat umum 
Informasi disajikan kepada semua pihak atau bukan pihak tertentu, 
padahal masing-masing pihak memiliki kepentingan yang berbeda-beda. 
3) Unsur taksiran 
Proses penyusunan laporan keuangan tidak terlepas dari  unsur taksiran 
dan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sebagai akibatnya terjadi 
perbedaaan angka dalam laporan neraca maupun rugi-laba. 
4) Bersifat konservatif 
Jika ada penilaian pos tertentu yang tidak pasti maka dipilihlah alternatif 
yang paling kecil untuk aktiva dan pendapatan. Bahkan pendapatan yang 
belum pasti, tidak diakui, tetapi kerugian yang mungkin terjadi diakui 
atau dicatat. 
5) Menggunakan istilah-istilah teknis 
Pemakaian laporan keuangan diasumsikan memahami bahsa teknis 
akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 
6) Menggnakan informasi kuantitatif 
Informasi yang bersifat kuantitatif walaupun dapat dikuantifikasikan 
pada umumnya diabaikan. 
7) Mengabaikan nilai waktu dari uang 
Jumlah yang sama besarnya pada saat ini pasti lebih besar nilainya (daya 
beli) dibangdingkan dengan waktu yang akan datang.  
Menurut Kasmir (2012, hal 15) Laporan keuangan mempunyai beberapa 
keterbatasan antara lain : 
1) Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (histori), di 
mana data-data yang diambil dari data masa lalu. 
2) Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan 
hanya untuk pihak tertentu saja. 
3) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
4) Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. Misalnya dalam suatu peristiwa yang tidak 
menguntungkan selalu dihitung kerugiannya. Sebagai contoh harta dan 
pendapatan, nilainya dihitung dari yang paling rendah. 
5) Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang 
ekonomi dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan 
kepada sifat formalnya. 
Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan 
secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat menunjukkan 
kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan berbagai kondisi dari 
berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan keuangan disusun sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi 




B. Kerangka Berpikir 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 
mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca dan 
laporan laba rugi. Laporan keuangan yang telah ada akan dianalisis untuk 
mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat 
berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa 
rasio, salah satunya adalah rasio profitabilitas. 
Hasil dari rasio ini akan memperlihatkan kinerja perusahaan apakah 
perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal tiap tahun, dan apakah 
aktiva yang memiliki perusahaan mampu memberikan kontribusi maksimal untuk 
menghasilkan tingkat pendapatan yang direncanakan. Selanjutnya perusahaan 
akan mengambil langkah-langkah yang sesuai untuk keperluan perusahaan 
nantinya untuk kelangsungan perusahaan. 
Berdasarkan hasil laporan keuangan perusahaan, perusahaan akan 
menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Rasio profitabilitas yang digunakan yaitu ROA, ROE, GPM, 
OPM dan NPM dengan demikian dapat terlihat seberapa besar perusahaan dapat 
menghasilkan laba serta mengelolanya secara efektif dan efisien. 
Ada lima jenis rasio untuk mengukur kemampuan profitabilitas yang 
digunakan yaitu ROA, ROE, GPM, OPM dan NPM. Ibnu Sutomo (2014). 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan menggunakan rasio 
profitabilitas di PT Niagaraya Kreasi Lestari, dapat disimpulkan bahwa secra 
umum kinerja keuangannya masih kurang baik, karena dari standar rata-rata 
industri yang ada masih dibawah standar. 
Putri Hidayatul Fajrin (2016). Hasil penelitian kinerja keuangannya jika 
dilihat dari rasio profitabilitas secara keseluruhan rata-rata net profit margin PT. 
Indofood Suksess Makmur, Tbk selama tahun 2010-2014 sebesar 8,92%. Dengan 
demikian net profit margin dikatakan efisien karena besarnya rata-rata tersebut 
diiatas data time series sebagai tolak ukur. Sedangkan return on aset sebesar 
7,17% juga dikatakan efisien. Untuk return on eqiuty  secara keseluruhan sebesar 
14,86% hal ini dikatakan tidak efisien karena besarnya rata-rata tersebut masih 
dibawah time series sebagai tolak ukur dan gross profit margin menunjukkan 
besarnya rata-rata selama tahun 2010-2014 sebesar 27,79%. Dengan semikian 
gross profit margin  dikatakan efisien. 
Berikut ini adalah gambaran mengenai penyusunan kerangka berfikir 















































A.  Pendekatan Penelitian   
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah pendekatan 
deskriptif kuantitatif, yaitu mengumpulkan data- data data yang di perlukan, 
kemudian data-data di klasifikan, di analisis dan di interprestasikan secara objektif 
sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai masalah penelitian. Disini 
penulis akan menggunakan rasio profitabilitas untuk mengukur kinerja keuangan 
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan. 
B.  Defenisi Operasional 
Kinerja keuangan merupakan suatu tingkat keberhasilan yang dicapai 
suatu perusahaan dalam mengelola keuangan yang dimiliki perusahaan tersebut 
sehingga diperoleh hasil pengelolaan yang lain. 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu periode 
tertentu. Jenis-jenis rasio profitabilitas ini diukur dengan lima rasio yaitu : 
6) Hasil pengembalian atas asset (Return on Asset) 
Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. ROA dapat 
dihitung dengan rumus: 
ROA =  
          





2) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)   
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. ROE dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
ROE =  
          
       
 
 
3) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin). 
Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba kotor atas penjualan besih. Semakin tinggi margin laba 
kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. 
GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
GPM = 
         
               
 
 
4) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 
Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Semakin 
tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba operasionalnya 
yang dihasilkan dari penjualan bersih. OPM dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
OPM =  
               







5) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margini) 
Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi marjin laba 
bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 
bersih. NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
NPM =  
          
               
 
 
C. Tempat dan Waktu penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PT. Sarana Agro Nusantara Medan yang 
beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 24 A-B   Medan.   
  2. Waktu penelitian 
Penelitian ini direncanakan dalam bulan Januari 2018 sampai dengan 
Maret 2018. 
Tabel III.1 




No Jenis Kegiatan Jan Feb Mar Apr 
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pra Riset                  
2 Pengajuan  dan 
Pengesahan Judul 
                
3 Bimbingan dan 
penyusunan Proposal 
                
4 Seminar proposal                 
5 Analisa Pengolahan data                 
6 Bimbingan dan 
Penyelesaian skripsi 
                
7 Sidang Meja Hijau                 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu dat yang berbentuk 
angka. Penelitian ini menggunakan sumber dat sekunder, dimana data sekundr 
merupakan data yang berupa laporan keuangan yaitu laporan laba rugi dan neraca 
peusahaan. Sumber data yang digunakan adalah data pada PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan tahun 2012-2016. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik dokumentasi yang merupakan data yang diambil dari 
dokumen dan informasi laporan keuangan yaitu neraca dan laporan laba rugi pada 
tahun 2012-2016 dari PT. Sarana Agro Nusantara Medan. Data-data tersebut 
kemudian dikumpulkan, diolah dan dianalisis kembali untuk keperluan penelitian. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis deskriptif. Analisis deskriptif yaitu suatu teknik analisis dengan 
terlebih dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, dan menganalisis data 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Dalam hal ini penulis melihat data laporan keuangan perusahaan yaitu pada 
laporan laba rugi dan neraca. Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
Data berupa data laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari laporan 
laba rugi dan neraca periode 2012-2016. 
2. Menghitung rasio Profitabilitas yang diukur dengan ROA, ROE, GPM, 
OPM dan NPM. 
3. Menganalisis penyebab menurunnya laba perusahaan. 
4. Menganalisis rasio profitabilitas dalam menilai kinerja keuangan PT. 




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Dalam menganalisis rasio profitabilitas, penulis menggunakan laporan 
keuangan yang berupa neraca dan laporan laba rugi selama 5 tahun yaitu dari 
tahun 2012 sampai dengn tahun 2016. Data dalam penelitian ini diperoleh dari PT. 
Sarana Agro Nusantara Medan yang kemudian data tersebut diolah. 
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Sarana Agro Nusantara Medan yang 
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang usaha jasa pengurusan transportasi 
(UJPT)/freight forwarding yang memiliki fasilitas dan layananan. 
a. Rasio Profitabilitas PT. Sarana Agro Nusantara Medan 
1) Hasil pengembalian atas asset (Return on Asset) 
Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. ROA dapat 
dihitung dengan rumus: 
ROA =  
           
          
 
 
Adapun besarnya Return on Assets  selama tahun 2012-2016 adalah 
sebagai berikut: 
Tahun 2012 ROA = 
             
              
 X 100% = 3,4% 
 
 
Tahun 2013 ROA = 
             
              
 X 100% = 7,1% 
Tahun 2014 ROA= 
              
              
 X 100% = -7,2% 
Tahun 2015 ROA = 
             
              
 X 100% =  6,6% 
Tahun 2016 ROA = 
             
              
 X 100% = 8,4% 
Tabel IV.1 
Perhitungan Return on Assets tahun 2012-2016 
Tahun Laba Bersih Total Asset ROA 
2012 1.493.918.626 43.811.779.466 3,4% 
2013 4.693.295.651 66.218.035.043 7,1% 
2014 -4.644.260.362 64.575.653.891 -7,2% 
2015 5.509.908.459 83.510.073.455 6,6% 
2016 7.953.919.784 94.260.160.544 8,4% 
Rata-rata 3,7% 
Sumber : laporan keuangan (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui return on assets bahwa ditahun 2012 
sebesar 3,4%, ditahun 2013 mengalami peningkatan menjadi 7,1%, untuk ditahun 
2014 mengalami penurunan sebesar -7,2%, ditahun 2014 mengalami kenaikan  
kembali yaitu sebesar 6,6% sedangkan ditahun 2016 juga mengalami peningkatan 
kembali sebesar 8,4%. Penurunan yang terjadi pada return on assetsdisebabkan 
karena menurunnya laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya 
pengelolaan atas seluruh asset yang dimiliki perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa return on assets yang terjadi pada PT. 
Sarana Agro Nusantara Medan mengalami penurunan, dimana untuk tahun 2014 
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan mengalami penurunan. Keadaan ini 
kurang baik bagi perusahaan dikarenakan menurunnya laba bersih perusahaan 
yang disebabkan rendahnya perputaran atas seluruh asset yang dimiliki 
perusahaan. 
6) Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity)   
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. ROE dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
ROE =  
          
       
 
Adapun besarnya Return on Assets  selama tahun 2012-2016 adalah 
sebagai berikut: 
Tahun 2012 ROE = 
             
              
 X 100%= 4,9% 
Tahun 2013 ROE = 
             
              
 X 100% = 9,8% 
Tahun 2014 ROE = 
              
              
 X 100% = -10,9% 
Tahun 2015 ROE = 
             
              
 X 100% = 13,2% 
Tahun 2016 ROE = 
             
              
 X 100% = 18,9% 
Tabel IV.2 
Perhitungan Return on Equity tahun 2012-2016 
Sumber:laporan keuangan(data diolah) 
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas ROE 
2012 1.493.918.626 30.709.523.047 4,9% 
2013 4.693.295.651 47.870.384.698 9,8% 
2014 -4.644.260.362 42.417.465.336 -10,9% 
2015 5.509.908.459 41.836.526.699 13,2% 
2016 7.953.919.784 42.181.024.401 18,9% 
Rata-rata 7,1% 
Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa return on equity untuk 
tahun 2012 sebesar 4,9%, ditahun 2013 berikutnya mengalami kenaikan sebesar 
9,8%. Ditahun 2014 mengalami penurunan sebesar -10,9% hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal sendiri 
mengalami penurunan. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 mengalami 
kenaikan kembali yaitu sebesar 13,2% dan 18,9%. 
Hasil pengembalian atas ekuitas merupakan rasio yang menunjukkan 
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam atas ekuitas. 
Hal inidapat disimpulkan bahwa return on equity yang terjadi pada PT. 
Sarana Agro Nusantara Medan mengalami penurunan, dimana penurunan tersebut 
terjadi ditahun 2014. Keadaan ini kurang baik bagi perusahaan karena rendahnya 
jumlah laba bersih yang dihasilkan atas modal perusahaan. 
7) Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin). 
Margin laba kotor merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba kotor atas penjualan besih. Semakin tinggi margin laba 
kotor berarti semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. 
GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
GPM =  
         
                
 
Adapun besarnya Gross Profit Margin selama tahun 2012-2016 adalah 
sebagai berikut: 
Tahun 2012 GPM = 
             
              
 X 100% = 2,7% 
Tahun 2013 GPM = 
             
              
 X 100% = 9,6% 
Tahun 2014 GPM = 
              
               
X 100% = -8,5% 
Tahun 2015 GPM = 
             
              
 X 100% = 10,8% 
Tahun 2016 GPM = 
              
              
 X 100% =  16,2% 
Tabel IV.3 
Perhitungan Gross Profit Margin tahun 2012-2016 
Sumber : laporan keuangan (data diolah) 
Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa Gross Profit Margin  pada 
tahun 2012 sebesar 2,7%, pada tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 9,6%. 
Sedangkan pada tahun 2014 Gross Profit Margin  mengalami penurunan sebesar -
8,5% hal ini menunjukkan bahwa operasi perusahaan dalam keadaan tidak baik di 
tahun tersebut. Ditahun 2015 dan 2016 kembali mengalami peningkatan yaitu 
sebesar 10,8% dan 16,2%. 
Jika nilai rasio ini tinggi maka perusahaan mampu menekankan beban 
pokok penjualan, sehingga perusahaan bisa menghasilkan laba kotor yang tinggi, 
tetapi jika mengalami penurunan maka nilai laba kotor yang dihasilkan juga kecil 
itu berarti perusahaan kurang mampu dalam meminimalkan beban pokok 
penjualan.  
Tahun  Laba Kotor Penjualan Bersih GPM 
2012 1.760.063.859 66.169.974.580 2,7% 
2013 6.833.980.449 70.955.233.395 9,6% 
2014 -5.305.081.468 62.488.513.387 -8,5% 
2015 8.672.554.767 80.059.842.810 10,8% 
2016 14.589.558.803 89.916.440.511 16,2% 
Rata-rata 6,2% 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa laba kotor 
yang dihasilkan atas penjualan tidak selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 
2014 gross profit margin mengalami penurunan sebesar 8,5% yang menunjukkan 
bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola penjualan yang dapat 
menghasilkan laba kotor. 
8) Marjin Laba Operasional (Operating Profit Margin) 
Marjin laba operasional merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur besarnya persentase laba operasional atas penjualan bersih. Semakin 
tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba operasionalnya 
yang dihasilkan dari penjualan bersih. Operating Profit Margin dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus: 
OPM =  
               
               
 
Adapun besarnya Operating Profit Margin selama tahun 2012-2016 
adalah sebagai berikut: 
Tahun 2012 OPM = 
             
              
 X 100% = 3,4% 
Tahun 2013 OPM = 
             
              
 X 100% = 3,8% 
Tahun 2014 OPM = 
              
              
 X 100% = -13,2% 
Tahun 2015 OPM = 
             
              
 X 100% = 11,8% 
Tahun 2016 OPM = 
              
              
 X 100% =  18,4% 
 
Tabel IV.4 







Sumber : laporan keuangan (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa operating profit margin  pada tahun 
2012 sebesar 3,4%. Ditahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 3,8%, pada tahun 
berikutnya yaitu ditahun 2014 mengalami penurunan sebesar -13,2% hal  ini berarti 
kurang mampunya perusahaan dalam menghasilkan laba operasional yang dihasilkan dari 
penjualan bersih. operating profit margin  kembali mengalami kenaikan ditahun 2015 dan 
2016 yaitu sebsar 11,8% dan 18,4%. 
Semakin tinggi marjin laba operasional berarti semakin tinggi pula laba 
operasionalnya yang dihasilkan dari penjualan bersih. Kenaikan operating profit 
margin juga berarti perusahaan mampu menekan biaya-biaya perusahaan, 
sehingga laba operasi meningkat. 
Dapat disimpulkan dari perhitungan diatas bahwa persentase dari 
operating profit margin setiap tahunnya tidak selalu mengalami kenaikan. 
Ditahun 2014 operating profit margin mengalami penurunan sebesar 13,2% itu 
berarti perusahaan pada tahun tersebut kurang mampu dalam menghasilkan laba 
operasional  yang dihasilkan dari adanya penjualan bersih. 
9) Marjin Laba Bersih (Net Profit Margin) 
Marjin laba bersih merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
besarnya persentase laba bersih atas penjualan bersih. Semakin tinggi marjin laba 
Tahun  Laba Operasional Penjualan Bersih OPM  
2012 2.279.962.914 66.169.974.580 3,4% 
2013 2.684.667.673 70.955.233.395 3,8% 
2014 -8.224.734.039 62.488.513.387 -13,2% 
2015 9.468.745.992 80.059.842.810 11,8% 
2016 16.541.316.291 89.916.440.511 18,4% 
Rata-rata 4,9% 
bersih berarti semakin tinggi pula laba bersih yang dihasilkan dari penjualan 
bersih. NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
NPM = 
          
               
 
Adapun besarnya Net Profit Margin selama tahun 2012-2016 adalah 
sebagai berikut: 
Tahun 2012 NPM = 
             
              
 X 100% = 2,3% 
Tahun 2013 NPM = 
             
              
 X 100% = 6,6% 
Tahun 2014 NPM = 
              
              
 X100%= -7,4% 
Tahun 2015 NPM = 
             
              
 X 100% = 6,9% 
Tahun 2016 NPM = 
             
              
 X 100% =  8,8% 
Tabel IV.4 





Sumber: laporan keuangan (data diolah) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai net profit margin pada 
tahun 2012 sebesar 2,3%, ditahun 2013 mengalami kenaikan yaitu sebesar 6,6%. 
Pada tahun berikutnya yaitu ditahun 2014 mengalami penurunan sebesar -7,4%, 
Tahun  Laba Bersih Penjualan Bersih NPM 
2012 1.493.918.626 66.169.974.580 2,3% 
2013 4.693.295.651 70.955.233.395 6,6% 
2014 -4.644.260.362 62.488.513.387 -7,4% 
2015 5.509.908.459 80.059.842.810 6,9% 
2016 7.953.919.784 89.916.440.511 8,8% 
Rata-rata 3,4% 
dengan menurunnya nilai net profit margin ini berarti terjadi penurunan terhadap 
persentase laba bersih yang dihasilkan dari penjualan bersih. Ditahun 2015 
mengalami kenaikan sebesar 6,9%  dan ditahun 2016 juga mengalami kenaikan 
kembali sebesar 8,8%. 
Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa persentase pada net 
profit margin tidak selalu mengalami kenaikan, ditahun 2014 persentase pada net  
profit margin mengalami penurunan yaitu sebesar -7,4% yang disebabkan kurang 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan diatas mak akan 
dilakukan pembahasan untuk menjawab rumusan masalah mengenai penyebab 
tingkat profitabilitas perusahaan dalam menjalankan usahanya didalam kinerja 
keuangan yang telah ditetapkan oleh perusahaan setiap tahunnya yaitu pada tahun 
2012-2016. 
1. Kinerja Keuangan PT. Sarana Agro Nusantara Medan berdasarkan 
Analisis Rasio Profitabilitas 
a. Return on Assets (ROA) 
Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan malalui Return on Assets maka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini:  
     Gambar IV. 1 Grafik Pertumbuhan Return on Assets 
Pada grafik diatas terlihat bahwa return on assets pada PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan pada tahun 2012 adalah sebesar 3,4%, kemudian pada tahun 
2013 mengalami kenaikan sebesar 7,1%, ditahun 2014 return on assets 
mengalami penurunan sebesar -7,2%, penurunan ini disebabkan karena 
menurunnya laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya pengelolaan atas 
seluruh asset yang dimiliki perusahaan. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 
mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 6,6% dan 8,4%. 
Menurut Sudana (2015, hal 25) semakin besar ROA, berarti semakin 
efisien  penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva 
yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui return on 
asset adaalah kurang maksimal, karena masih mengalami penurunan. Penurunan 
yang terjadi disebabkan oleh nilai total assets yang lebih besar dari nilai laba 
bersih sehingga nilai return on assets mengalami penurunan pada tahun 2014. 
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Return on Assets 
Kondisi ini juga menjelaskan bahwa perusahaan pada tahun 2014 kurang mampu 
dalam memanfaatkan assets dalam menghasilkan laba. Perusahaan harus lebih 
efektif dan lebih efisien lagi dalam menjalankan aktivitas usahanya agar dapat 
memperoleh nilai return on asset yang lebih tinggi. 
Perubahan nilai return on assets adalah disebabkan oleh perubahan laba 
bersih dan total assets yang terjadi pada setiap tahunnya, adapun pertumbuhan 
total assets dan laba bersih dijelaskan pada diagram dibawah ini: 
 
     Gambar IV.2 Diagram Pertumbuhan Laba Bersih dan Total Assets 
Pada diagram diatas dapat dijelaskan bahwa total assets pada PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai dengan 2016 yang menunjukkan 
bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap tahunnya. Penurunan 
yang terjadi ditahun 2014, hal ini disebabkan karena rendahnya kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba bersih bila diukur dari total assets yang 
dimilikinya. Dengan menurunnya return on assets meaka menunjukkan bahwa 
2012 2013 2014 2015 2016
Laba Bersih 1,493,918,626 4,693,295,651 -4,644,260,362 5,509,908,459 7,953,919,784








total assets yang digunakan perusahaan mengalami penurunan dalam 
menghasilkan laba, sehingga menyebabkan penurunan dalam pertumbuhan modal 
yang dimiliki perusahaan. 
Pada diagram diatas dapat dijelaskan tentang pertumbuhan laba bersih  
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai 2016 yang 
menunjukkan bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap tahunnya. 
Dari diagram diatas diketahui pula pertumbuhan laba bersih perusahaan pada 
tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum 
maksimal dalam memperoleh laba bersih yang dapat diukur dari total assets yang 
digunakan perusahaan. 
b. Return on Equity (ROE) 
Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan malalui Return on Equitymaka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini:  
 
Gambar IV. 3 Grafik Pertumbuhan Return on Equity 
Pada grafik diatas terlihat bahwa return on equity pada PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan pada tahun 2012 adalah sebesar 4,9%, kemudian pada tahun 
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Return on Equity 
2013 mengalami kenaikan sebesar 9,8%, ditahun 2014 return on assets 
mengalami penurunan sebesar -10,9%, penurunan ini disebabkan karena 
menurunnya laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya pengelolaan atas 
seluruh total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Sedangkan pada tahun 2015 dan 
2016 mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 13,2% dan 18,9%. 
Menurut Harahap (2015, hal 305) menyatakan bahwa semakin tinggi 
return on equity  atas penghasilan yang diperoleh maka semakin baik kedudukan 
perusahaa, sebaliknya semakin rendah return on equity yang diperoleh semakin 
menurun tingkat kedudukan dari perusahaan. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui return on 
equity adalah kurang maksimal, karena masih mengalami penurunan. Penurunan 
yang terjadi disebabkan oleh nilai total ekuitas yang lebih besar dari nilai laba 
bersih sehingga nilai return on equity mengalami penurunan pada tahun 2014. 
Kondisi ini juga menjelaskan bahwa perusahaan pada tahun 2014 kurang mampu 
dalam memanfaatkan modal dalam menghasilkan laba. Perusahaan harus lebih 
efektif dan lebih efisien lagi dalam menjalankan aktivitas usahanya agar dapat 
memperoleh nilai return on equity yang lebih tinggi. 
Perubahan nilai return on assets adalah disebabkan oleh perubahan laba 
bersih dan total ekuitas yang terjadi pada setiap tahunnya, adapun pertumbuhan 
total assets dan laba bersih dijelaskan pada diagram dibawah ini: 
 Gambar IV. 4 Diagram Pertumbuhan Laba Bersih dan Total Ekuitas 
Pada diagram diatas dapat dijelaskan bahwa total ekuitas pada PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai dengan 2016 yang menunjukkan 
bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di steiap tahunnya. Penurunan 
yang terjadi ditahun 2014, hal ini disebabkan karena perusahaan belum mampu 
untuk menghasilkan laba bersih bila diukur dari modal perusahaan PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan. Dengan menurunnya return on assets menunjukkan 
bahwa pengembalian yang akan diteima investor akan menurun sehingga investor 
akab berpikir kembali untuk melakukan investasi atau menanamkan modalnya 
terhadap perusahaan.  
Pada diagram diatas dapat dijelaskan tentang pertumbuhan laba bersih  
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai 2016 yang 
menunjukkan bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap tahunnya. 
Dari diagram diatas diketahui pula pertumbuhan laba bersih perusahaan pada 
2012 2013 2014 2015 2016
Laba Bersih 1,493,918,626 4,693,295,651 -4,644,260,362 5,509,908,459 7,953,919,784









tahun 2014 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum 
maksimal dalam memperoleh laba bersih yang dapat diukur dari total ekuitas yang 
digunakan perusahaan. 
c. Gross Profit Margin (GPM) 
Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan malalui Gross Profit Marginmaka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini:  
 
Gambar IV. 5 Grafik Pertumbuhan Gross Profit Margin 
Pada grafik diatas terlihat bahwa gross profit margin pada PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 adalah sebesar 2,7%, kemudian pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 9,6%, ditahun 2014 gross profit margin 
mengalami penurunan sebesar -8,5%, hal ini berarti rendahnya laba kotor 
perusahaan yang dihasilkan dari penjualan bersih. Sedangkan pada tahun 2015 
dan 2016 mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 10,8% dan 16,2%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui gross profit 
marginadalah kurang maksimal, karena masih mengalami penurunan. Penurunan 
yang terjadi disebabkan oleh rendah nilai laba kotor yang dihasilkan dari hasil 
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Gross Profit Margin 
penjualan bersih sehingga nilai gross profit marginmengalami penurunan pada 
tahun 2014. Kondisi ini juga menjelaskan bahwa perusahaan pada tahun 2014 
kurang mampu dalam meminimalkan penjualan bersih sehingga laba kotor 
perusahaan mengalami penurunan. 
Perubahan nilai gross proft marginadalah disebabkan oleh laba kotor yang 
dihasilkan dari penjualan bersih yang terjadi pada setiap tahunnya, adapun 
pertumbuhan laba kotor dan penjualan bersih dijelaskan pada diagram dibawah 
ini: 
 
      Gambar IV. 6 Diagram Pertumbuhan Laba Kotor dan Penjualan Bersih  
Pada diagram diatas dapat dijelaskan bahwa penjualan bersih perusahaan 
pada tahun 2012 sampai dengan 2016 tidak selalu mengalami penurunan dan 
kanaikan di setiap tahunnya. Penurunan yang terjadi ditahun 2014, yang berarti 
perusahaan kurang maksimal dalam mengelola laba kotor yang dapat dihasilkan 
dari penjualan bersih. 
2012 2013 2014 2015 2016
Laba Kotor 1,760,063,859 6,833,980,449 -5,305,081,468 8,672,554,767 14,589,558,803








 Pada diagram diatas dapat dijelaskan tentang pertumbuhan laba kotor 
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai 2016 yang 
menunjukkan bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap tahunnya. 
Dari diagram diatas diketahui pula pertumbuhan laba kotor perusahaan pada tahun 
2014 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum mampu 
dalam melakukan penjualan yang dapat menghasilkan laba kotor perusahaan.  
d. Operating Profit Margin (OPM) 
Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan malalui Operating Profit Marginmaka dapat dijelaskan pada grafik berikut 
ini:  
 
Gambar IV. 7 Grafik Pertumbuhan Operating Profit Margin 
Pada grafik diatas terlihat bahwa operating profit margin pada PT. Sarana 
Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 adalah sebesar 3,4%, kemudian pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar 3,8%, ditahun 2014 operating profit 
margin mengalami penurunan sebesar -13,2%, hal ini berarti kurang mampunya 
perusahaan dalam memaksimalkan penjualan dalam menghasilkan laba operasi. 
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Operating Profit Margin 
Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 mengalami peningkatan kembali yaitu 
sebesar 11,8% dan 18,4%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui operating  
profit margin adalah kurang maksimal, karena masih mengalami penurunan. 
Penurunan yang terjadi disebabkan oleh rendah nilai laba kotor yang dihasilkan 
dari hasil penjualan bersih sehingga nilai gross profit margin mengalami 
penurunan pada tahun 2014. Kondisi ini juga menjelaskan bahwa perusahaan pada 
tahun 2014 kurang mampu dalam meminimalkan penjualan bersih sehingga laba 
kotor perusahaan mengalami penurunan. 
Perubahan nilai gross proft margin adalah disebabkan oleh laba bersih 
yang dihasilkan dari penjualan bersih yang terjadi pada setiap tahunnya, adapun 
pertumbuhan laba kotor dan penjualan bersih dijelaskan pada diagram dibawah 
ini: 
 
Gambar IV. 8 Diagram Pertumbuhan Laba Operasional dan Penjualan Bersih  
2012 2013 2014 2015 2016
Laba Operasional 2,279,962,914 2,684,667,673 -8,224,734,039 9,468,745,992 16,541,316,291








Pada diagram diatas dapat dilihat bahwa penjualan bersih perusahaan dari 
tahun 2012 sampai dengan 2016 menunjukkan bahwa perusahaan tidak selalu 
mengalami penurunan dan kenaikan disetiap tahunnya. Penurunan yang terjadi 
ditahun 2014, hal ini disebabkan karena perusahaan belum mampu dalam 
menghasilkan laba operasional yang dapat dihasilkan dari kegiatan penjualan 
perusahaan. 
 Pada diagram diatas juga dijelaskan tentang pertumbuhan laba opersional 
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan dari tahun 2012 sampai dengan 2016 
yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak selalu mengalami kenaikan dan 
penurunan disetiap tahunnya. Penurunan yang terjadi ditahun 2014, hal ini 
disebabkan karena perusahaan belum mampu dalam melakukan kegiatan 
penjualan yang dapat menghasilkan laba operasional perusahaan. 
e. Net Profit Margin (NPM) 
Untuk menjelaskan kinerja keuangan PT. Sarana Agro Nusantara 
Medan malalui Net Profit Marginmaka dapat dijelaskan pada grafik berikut ini:  
 
Gambar IV. 9 Grafik Pertumbuhan Net Profit Margin 
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Net Profit Margin 
Pada grafik diatas terlihat bahwa net profit margin pada PT. Sarana Agro 
Nusantara Medan pada tahun 2012 adalah sebesar 2,7%, kemudian pada tahun 
2013 mengalami kenaikan sebesar 6,6%, ditahun 2014 net profit margin 
mengalami penurunan sebesar -7,5%, hal ini berarti rendahnya laba bersih 
perusahaan yang dihasilkan dari penjualan bersih. Sedangkan pada tahun 2015 
dan 2016 mengalami peningkatan kembali yaitu sebesar 6,9% dan 8,8%. 
Hal ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan diukur melalui net profit 
margin adalah kurang maksimal, karena masih mengalami penurunan. Penurunan 
yang terjadi disebabkan oleh rendah nilai laba bersih yang dihasilkan dari hasil 
penjualan bersih sehingga nilai net profit margin mengalami penurunan pada 
tahun 2014. Kondisi ini juga menjelaskan bahwa perusahaan pada tahun 2014 
kurang mampu dalam meminimalkan penjualan bersih sehingga laba bersih 
perusahaan yang dihasilkan juga sedikit atau mengalami penurunan. 
Perubahan nilai net proft margin adalah disebabkan oleh operasionalyang 
dihasilkan dari penjualan bersih yang terjadi pada setiap tahunnya, adapun 
pertumbuhan laba kotor dan penjualan bersih dijelaskan pada diagram dibawah 
ini: 
 
 Gambar IV. 10 Diagram Pertumbuhan Laba Bersih dan Penjualan Bersih  
Pada diagram diatas dapat dijelaskan bahwa penjualan bersih pada PT. 
Sarana Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai dengan 2016 yang 
menunjukkan bahwa mengalami kenaiakan dan juga penurunan di setiap 
tahunnya. Penurunan yang terjadi ditahun 2014, hal ini disebabkan karena 
perusahaan belum mampu untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang 
dilakukan oleh perusahaan. 
Pada diagram diatas dapat dijelaskan tentang pertumbuhan laba bersih  
pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan pada tahun 2012 sampai 2016 yang 
menunjukkan bahwa mengalami kenaikan dan juga penurunan di setiap tahunnya. 
Dari diagram diatas diketahui pula pertumbuhan laba kotor perusahaan pada tahun 
2014 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perusahaan belum mampu 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
B. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Analisis 
Profitabilitas berdasarkan Return on Assets, Return on Equity, Gross Profit 
Margin, Operating Profit Margin, Net Profit Margin untuk mengukur kinerja 
keuangan pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal 
Return on Assets pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur 
melalui Return on Assets kurang baik, karena masih mengalami 
penurunan pada tahun 2014 yang cukup drastis, yang disebabkan karena 
rendahnya nilai laba bersih dan besarnya nilai total asset, sehingga 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola 
asetnya secara efektif. 
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal 
Return on Equity pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur 
melalui Return on Equity kurang baik, karena pada tahun 2014 
mengalami penurunan yang cukup drastis, yang disebabkan karena 
rendahnya nilai laba bersih dan besarnya nilai total ekuitas, sehingga 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola 
modalnya secara efektif. 
3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal 
Gross Profit Margin pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan, maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
diukur melalui Gross Profit Margin kurang baik, karena pada tahun 
2014 mengalami penurunan yang cukup drastis, yang disebabkan karena 
rendahnya nilai laba kotor dan tingginya nilai penjualan bersih, sehingga 
menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam mengelola 
penjualan yang dapat menghasilkan laba kotor. 
4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam hal 
Operating Profit Margin pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan, maka 
peneliti menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur 
melalui Operating Profit Margin kurang baik, karena pada tahun 2014 
mengalami penurunan yang cukup drastis, yang disebabkan karena 
rendahnya nilai laba operasionalnya dan tingginya nilai penjualan 
bersih, sehingaa menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu dalam 
menjalankan dan mengelola laba operasinya secara efektif. 
5. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam hal Net 
Profit Margin pada PT. Sarana Agro Nusantara Medan, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan diukur melalui Net 
Profit Margin kurang baik, karena pada tahun 2014 mengalami 
penurunan yang cukup drastis, yang disebabkan karena rendahnya nilai 
laba bersih dan tingginya nilai penjualan bersih, sehingga menunjukkan 
bahwa perusahaan kurang mampu dalam meningkatkan laba bersih 
secara efektif pada tahun tersebut. 
C. Saran 
Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan diharapkan lebih meningkatkan lagi laba bersih yang 
diperoleh setiap tahunnya dan menstabilkan total assets yang dimiliki, 
sehingga Return on Assets yang dimiliki perusahaan dapat 
meningkatkan dan tidak lagi mengalami penurunan yang disebabkan 
oleh tingginya nilai total assets perusahaan. 
2. Perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan lagi laba bersih yang 
diperoleh setiap tahunnya dan agar dapat dibandingkan dengan nilai 
total ekuitas yang dimiliki perusahaan sehingga Return on Equity  yang 
dimiliki perusahaan dapat meningkat setiap tahunnya. 
3. Perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan penjualan agar laba 
kotor yang dihasilkan juga mengalami peningkatan, sehingga Gross 
Profit Margin yang dihasilkan tidak mengalami penurunan.  
4. Perusahaan diharapkan untuk terus efektif lagi dalam mengelola laba 
operasi perusahaan sehingga pada saat laba operasi dibandingkan 
dengan penjualan, Operating Profit Margin yang dimiliki perusahaan 
dapat meningkat setiap tahunnya dan tidak lagi mengalami penurunan 
yang menunjukkan bahwa perusahaan masih belum efektif dalam 
menjalankan kegiatan usahanya. 
5. Perusahaan diharapkan lebih efektif lagi dalam meningkatkan perjualan 
bersih sehingga laba bersih yang dihasilkan tidak mengalami penurunan 
dan Net Profit Margin yang dihasilkan juga dapat mengalami 
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